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ABSTRAK

Vans, merupakan suatu produk sepatu yang kini sedang digandrungi oleh
anak muda. Dengan model dan jaminan serta harga yang sulit untuk menembus
pasaran. Tentunya pihak produsen harus memikirkan cara lain untuk memikat
konsumen, diantaranya membentuk suatu komunitas baru yang beranggotakan
para penyukai sepatu Vans. Bagi peneliti, hal ini merupakan suatu hal yang
menarik. Dimana terdapat pergeseran makna baru, dari sebuah alas kaki kemudian
menjadi sebuah simbol, kultur dan gaya hidup baru bagi para penyuka sepatu
Vans. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menyajikan
gambarang tentang branding yang dilakukan terhadap Makna Brand Vans bagi
Kolektor Vans di Surabaya serta bagaimana Kolektor Vans merespon hal tersebut.
Hal ini dilakukan untuk mempertajam pembacaan data, sehingga peneliti berusaha
untuk menggali lebih jauh informasi dari adanya Makna Brand Vans bagi
Kolektor Vans. Sehingga akan lebih memperbanyak data dan lebih memahami
suatu realitas yang diteliti dan menambahkan informasi data kualitatif.

Dalam penelitian ini, penulis menyajikan informasi hasil penelitian
sebagia berikut, bahwa munculnya kolektor Vans tersebut menunjukan bahwa
Vans telah menjadi barang mahal bagi sebagian kalangan, yang mana selain
menjadi barang yang mahal produk vans juga telah menjadi gaya hidup
dikalangan masyarakat khususnya anak muda. Dalam hal ini, diri (Self)
sebagaimana pikiran (Mind) bukanlah suatu obyek melainkan suatu proses sadar
yang mempunyai beberapa kemampuan.

Kata kunci: Brand Vans, kolektor Vans, Surabaya.
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PENDAHULUAN

Vans merupakan sebuah Brand
sepatu yang terkenal. Vans berdiri
pada tahun 1966 di California oleh
Paul VVan Doren. Produk Vans begitu
populer di kalangan anak muda pada
era 70 an hingga sekarang. Kini,
Vans sudah menjadi konsumsi anak
muda yang berasal dari golongan
menengah ke atas. Segmen Vans
memang cocok untuk pelajar,
mahasiswa atau beberapa orang yang
suka dengan penampilan sportynan
santai. Dengan desain sepatu yang
unik dan  memiliki ciri  khas
tersendiri, Vans berhasil merebut
pasar sepatu di kelasnya. Hingga
banyak bermunculan kolektor Vans
dari berbagai negara, tidak terkecuali

di Indonesia.

Penentuan harga merupakan

stimulus atau cara untuk menarik
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minat konsumen dalam melakukan
pembelian ulang pada suatu produk.
Beberapa konsumen mencari produk
dengan harga yang murah namun
tidak mementingkan kualitasnya.
Ada pula konsumen yang
mementingkan  kualitas  barang
walaupun harganya mahal. Vans
sendiri merupakan merk sepatu yang
tergolong mahal jika dibandingkan
produk sepatu lain yang ada di
kelasnya. Dengan harga Yyang
tergolong mahal tersebut, pihak Vans
memberikan jaminan bahwa produk
mereka berkualitas tinggi. Namun
untuk menembus pasar tidak cukup
hanya dengan  jaminan kualitas
tinggi saja, tentunya produsen Vans
harus memiliki ciri khas untuk
produknya.Fungsi dari ciri  khas
tersebut adalah untuk membedakan

produk Vans dengan produk sepatu

lainnya. Ciri tersebut kemudian
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membentuk  simbol yang akan
dikenal sebagai tanda dari produk
Vans. Selain itu fungsi simbol adalah
untuk menunjukkan kebanggan atau

prestige bagi pemakainnya.

Permasalahan  selalu  timbul
ketika sesuatu dilakukan berlebihan.
Dalam hal ini, berlebihan bisa
diasumsikan atau diartikan suatu
kecintaan mereka terhadap sepatu
sehingga mereka memilih
mengoleksi sepatu yang terkadang
harga sepatu tersebut yang terkadang
tidak masuk akal tetapi pada
kenyataannya banyak Kolektor yang
mengincar sepatu dalam harga yang
sangat fantastis tinggi. Yang mana
efek dari kegemaran mengoleksi
sepatu membuat kantong menjadi
tipis dan hidup menjadi boros atau

lebih tepatnya seorang berperilaku

konsumtif.
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Di Surabaya sendiri, sering Kita
temui fenomena  berhubungan
dengan sepatu, yang mana sepatu
tersebut merupakan sepatu sneakers .
Salah satunya adalah event ter-akbar
kompetisi DBL yang
diselenggarakan setiap tahunnya oleh
Jawa Pos. Dari ajang basket Honda
DBL vyang tiap tahun diadakan
sekarang bukan hanya jadi tempat
adu kehebatan di lapangan, tetapi
juga merupakan ajang adu Sneakers.
Sangat banyak sepatu yang tergolong
collectible itemyang dikenakan oleh
pemain Honda DBL. Berbarengan
dengan event kompetisi basket
Honda DBL tersebut, Jawa Pos juga
menyelenggarakan ~ event  yang
bertajuk Customized sneakers yang
diikuti oleh seluruh pelajar SMP dan
SMA se-Jatim. Dengan kreativitas
para pelajar-pelajar tersebut sehingga

tercipta  suatu  desain  sepatu
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sneakersyang menarik.Hal tersebut
juga terdapat desain sepatu Vans
yang membuat para remaja atau
kalangan muda tertarik  untuk
menggunakan sebagai fashion dalam
kehidupan  sehari-harinya  atau
bahkan banyak

individu  yang

menjadi Kolektor sepatu Vans.

Penelitian ini berusaha untuk
mendesripsikan realitas kehidupan
para Kolektor dari sisi lain yaitu
suatu pemaknaan mereka tentang
brand Vans bagi Kolektor Vans.
Studi ini  bermaksud itu melihat
fenomena Kolektor sepatu brand
Vans yang menjamur di Kota
Surabaya, yang mana Kota
Metropolitan seperti Surabaya yang
mempunyai banyak fasilitas berbagai
kebutuhan yang menunjang kegiatan
masyarakat, kegiatan mengoleksi
sepatu banyak digandrungi oleh para

Kalangan muda yang menunjang
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kehidupan sehari-hari. Dari
fenomena Kolektor brand VVans maka
diketahui dan dianalisi lebih dalam

tentang makna brand Vans bagi

Kolektor.

Berdasarkan  latar  belakang
masalah yang telah diuraikan di atas,
yang menunjukkan sekilas tentang
Brand Vans. Permasalahan selalu
timbul ketika sesuatu itu dilakukan
berlebihan. Dalam hal ini, berlebihan
bisa diasumsikan sebagai kecintaan
mereka terhadap sepatu sehingga
mereka memiliki atau mengoleksi
sepatu yang berlebihan. Banyak
Kolektor Vans yang ketagihan
dengan hal ini dan mereka merelakan
uang bulanannya habis untuk
mendapatkan  sepatu  buruannya.
Maka ada beberapa fokus penelitian
yang ingin dijawab dalam penelitian
ini yaitu “Bagaimana Makna Vans

bagi Kolektor Vans di Surabaya?”
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Kajian Teoritik

Teori interaksionisme
simbolik menjelaskan bahwa
individu dalam berinteraksi dengan
individu atau kelompok lainnya
selalu menggunakan simbol-simbol.
Simbol-simbol tersebut dapat berupa
bahasa, isyarat tubuh (gesture), dan
suara. Individu mendapatkan makna
simbol-simbol  dari interaksinya
dengan orang lain yang kemudian
individu  mempraktikkan  simbol-
simbol tersebut untuk mendapatkan

makna dari orang lain di dalam

interaksinya.

Metode penelitian

Tipe penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif, Peneliti
memilih Kota Surabaya sebagai
lokasi dilaksanakannya penelitian

ini. Hal ini dikarenakan Surabaya
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merupakan Kota  metropolitan
terbesar kedua setelah Jakarta, yang
mana sebagian penduduknya turut
serta dalam mengikuti perkembangan
jaman dengan cara mengikuti tren
masa kini, baik itu urusan fashion
maupun gaya hidup. Hal tersebut
didukung dengan letak Mall Grand
City yang berada di pusat Kota.
Hiruk-pikuk metropolitan semakin
dirasakan dengan dimudahkannya
akses menuju pusat-pusat
perbelanjaan serta gerai-gerai yang
menawarkan produk fashion terkini.
Dalam penelitian ini teknik yang
menentukan

digunakan  dalam

subyek penelitian yaitu secara

purposive
PEMBAHASAN

Teori interaksionisme
simbolik menjelaskan bahwa

individu dalam berinteraksi dengan
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individu atau kelompok lainnya

selalu menggunakan simbol-simbol.

Simbol-simbol tersebut dapat
berupa bahasa, isyarat tubuh
(gesture), dan suara. Individu
mendapatkan makna simbol-simbol
dari interaksinya dengan orang lain
yang kemudian individu
mempraktikkan simbol-simbol
tersebut untuk mendapatkan makna
dari orang lain di dalam interaksinya.
Dalam perspektif interaksionisme
simbolik, sosialisasi adalah proses
yang dinamis yang memungkinkan
manusia untuk  mengembangkan
kemampuan berfikir,
mengembangkan cara hidup manusia
itu sendiri. Individu mempelajari arti
obyek selama proses sosialisasi
berlangsung. Kalangan ini juga
berpendapat bahwa bahasa

merupakan sistem simbol yang

sangat luas. Kata-kata adalah simbol
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karena digunakan untuk
menggantikan sesuatu yang lain.
Tindakan, obyek, dan kata-kata lain
hanya mempunyai makna karena
telah dan dapat dideskripsikan
melalui penggunaan kata-
kata.Sedangkan Spardley,
mengatakan bahwa semua kata dari
subyek selama menjawab wawancara
peneliti merupakan simbol.“Simbol
adalah obyek sosial dalam suatu
interaksi dan digunakan sebagai
perwakilan komunikasi yang
ditentukan oleh orang-orang yang
membuatnya. Simbol-simbol tersebut
dapat terwujud bentuk obyek fisik
(benda kasat mata), kata-kata (untuk
mewakili obyek fisik, perasaan, ide,
dan nilai-nilai), serta tindakan (yang
dilakukan orang untuk member arti

dalam berkomunikasi dengan orang

lain)” (Spardley,2007).
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Pikiran menurut Mead adalah
suatu proses sosial dan bukan benda.
Pikiran muncul dan berkembang
dalam proses sosial dan merupakan
bagian integral dari proses sosial.
Interaksi sosial di dalam masyarakat
selalu terdapat aksi dan reaksi,
namun kebanyakan tindakan manusia
melibatkan suatu proses mental atau
pikiran. Artinya antara aksi dan
reaksi terdapat suatu proses yang
melibatkan kegiatan mental atau
pikiran. Guna  mempertahankan
keberlangsungan kehidupan sosial,
maka para aktor harus menghayati
simbol-simbol dengan arti yang
sama. Proses-proses berfikir,
bereaksi dan berinteraksi timbul
karena simbol-simbol dalam
kelompok sosial itu memiliki arti

yang sama dan membangkitkan

reaksi yang sama pada orang yang
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menggunakan  simbol-simbol itu.
(Raho,2007).

Dalam konteks ini akan
diketahui tentang Mind (pikiran)
yang mana dari temuan data
diketahui tentang pemikiran mereka
untuk membeli produk Vans dalam

pemilihan sepatu

Salah satu konsep Mead yang
cukup penting adalah perbedaan “I”
dan “Me”, yakni antara diri sebagali
subyek dan diri sebagai obyek.“T” di
mana diri sebagai subyek merupakan
aspek diri yang bersifat non reflektif,
sedangkan “Me” di mana diri sebagai
obyek adalah aspek diri sebagai
obyek. Pada umumnya orang
bertindak berdasarkan “Me” yaitu
diri sebagai obyek di mana ketika
seseorang akan bertindak
berdasarkan  norma-norma  dan

harapan orang lain. Namun dalam

bertindak, aktor tidak sepenuhnya
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dipengaruhi oleh “Me” karena “I”
juga dapat memunculkan tindakan
hanya lebih bersifat spontan dan
reflek dan tidak mempertimbangkan
respon orang lain.

Dalam hal ini, diri (Self)
sebagaimana pikiran (Mind)
bukanlah suatu obyek melainkan
suatu proses sadar yang mempunyai
beberapa kemampuan
seperti:Kemampuan untuk memberi
jawaban atau tanggapan kepada diri
sendiri sebagaimana orang lain juga
memberi tanggapan, Kemampuan
untuk memberikan

jawaban

sebagaimana generalized order atau

aturan, norma-norma, hukum
memberikan jawaban
kepadanya.Kemampuan untuk
mengambil bagian dalam

percakapannya sendiri dengan orang
lain.Kemampuan untuk menyadari

apa yang sedang dikatakannya dan
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kemampuan untuk menggunakan
kesadaran itu untuk menentukan apa
yang harus dilakukan pada tahap
berikutnya (Raho,2007:102).

Dalam hal ini berkaitan
dengan bentuk tindakan dalam
memilih suatu produk Vans, yang
mana hal tersebut akan melihat dari
segi  “I’dan“Me” dalam melihat
tindakan. Pada umumnya orang
bertindak berdasarkan “Me” nya,
yakni berdasarkan norma-norma,
generalized other atau harapan
harapan orang lain. Namun dalam
bertindak  seorang aktor tidak
seluruhnya di pengaruhi oleh “Me”
dengan reflektif dan pertimbang-
pertimbanganya itu. Sehingga dalam
hal ini kutipan narasi di atas
menjelaskan bahwa bentuk tindakan
di dasarkan “Me” yang mana adanya
pertimbangan dalam membeli produk

Vans dimana sekarang yang awalnya
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untuk mendapatkan produk Vans
harus membeli sampai keluar negeri.
Masyarakat dalam kajian Mead tidak
lebih dari semacam organisasi sosial
dimana pikiran dan diri timbul
(Turner,1998:349). Mead
menganggap masyarakat itu sebagai
pola-pola interaksi.Sedangkan
pandangannya mengenai lembaga
sosial dianggap sebagai respon yang
biasa saja dari adanya interaksi

antara manusia.

Branding adalah  proses
interaksi simbolik yang dilakukan
oleh obyek
(produk/individu/institusi) terhadap
individu-individu di dalam
masyarakat yeng bertujuan member
nilai melalui unsur-unsur simbol
yang dipilih guna menyampaikan
makna serta membangun citra yang
diharapkan oleh obyek (Susan,2014).

Dalam strategi branding, komunikasi

9|NURHAYATI- SOSIOLOGY -

kepada masyarakat merupakan salah
satu aspek yang paling penting.
Komunikasi pada dasarnya adalah
pertukaran simbol yang memiliki
makna.Simbol sendiri bisa
diinteraksikan dalam bahasa (kata-
kata), gestur, suara, dan citra.
Interaksi simbolik menyarankan agar
perilaku manusia harus dilihat
sebagai proses yang memungkinkan
manusia membentuk dan mengatur
perilaku mereka dengan
mempertimbangkan ekspektasi orang
lain yang akan menjadi mitra mereka
agar makna yang diharapkan bisa
diterima dengan benar oleh penerima

simbol (Raho,2007).

Makna Brand Vans
membentuk atau membangun citra
perlu melakukan strategi Branding
dengan  memposisikan  dirinya
sebagai obyek yang melakukan

tindakan interaksi sesuai dengan



MAKNA BRAND VANS BAGI KOLEKTOR VANS SURABAYA | 2016

simbol yang disepakati di dalam
masyarakat. Simbol-simbol tersebut
diwujudkan atau dipraktekkan tidak
hanya dalam bentuk simbol logo
saja  melainkan,  simbol-simbol
tersebut  diwujudkan ke dalam
pelayanan Greetingsebagaimana
menyambut para customer yang
datang, bagaimana memperkenalkan
produk Knowlegde dengan
berkomunikasi dan berbahasa dengan
customer, bagaimana gestur
pelayanan yang menghadapi keluhan
atau diminta pendapat/saran oleh
customer, bagaimana bahasa dan

intonasi dalam berkalimat, dan lain

sebagainya.

Simbol  selalu  memiliki
makna. Namun makna yang ada pada
simbol tidak selalu sama bagi
pengirim simbol maupun penerima

simbol. Hal ini dapat terjadi karena

adanya tingkat kompleksitas pada
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simbol dan adanya perbedaan posisi
sosial pada pemakna (pengirim dan
penerima) simbol. Hal ini sering
menyebabkan obyek mengidentifkasi
makna  simbol  dalam  suatu
masyarakat menyebabkan simbol-
simbol yang diciptakan  dan
dipraktekkan oleh obyek tidak dapat
dimaknai  dengan  baik  oleh
masyarakat yang menjadi
sasarannya. Maka  dari itu,
pembentukan simbol-simbol dalam
Branding harus dirumuskan melalui
analisis simbol yang dipahami dan
dimiliki oleh target yang menjadi

sasaran.

Teori interaksionisme
simbolik terletak pada argumentasi
bahwa tiap benda memiliki arti yang
berbeda-beda yang berpusat dalam
kebenaran manusia itu sendiri.
Interaksionisme simbolik secara jelas

melihat arti dasar pemikiran kedua

-UA
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yang memandang bahwa “arti”
muncul dari adanya proses interaksi
sosial yang telah dilakukan. Arti dari
sebuah benda untuk seseorang
tumbuh dari cara-cara dimana orang
lain bersikap terhadap orang tersebut
sehingga teori ini memandang “arti”
sebagai produk sosial, yaitu kreasi
yang terbentuk melalui aktivitas
yang terdefinisi dari individu saat
mereka berinteraksi. Pada tahap
ketiga, penggunaan “arti” oleh
pelaku  terjadi  melalui  proses
interpretasi (Ritzer dan

Gooman,2003).

Masyarakat akan merespon
simbol-simbol yang dimaknai oleh
Kolektor Vans karena masyarakat
memiliki arti  dan interpretasi
tersendiri terhadap makna tersebut.
Respon masyarakat dapat dilihat

dari sikap ayng diwujudkan oleh

masyarakat baik Kolektor maupun
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non Kolektor. Sikap merupakan
pernyataan atau keputusan untuk
menunjukan kecenderungan terhadap
obyek dalam bentuk penilaian suka
dan tidak suka, benar atau salah,
cepat atau lambat, dan lain-lain.
Sikap merupakan reaksi atau respon
terhadap setiap rangsangan atau
stimulus yang datang (W
Syam,2009). Dalam hal ini vans
telah  menjadi lifestyle  bagi
masyarakat yang mana hal ini produk

vans banyak di buru oleh para

kolektor

PENUTUP

Dari bab sebelumnya telah
diuraikan cukup panjang mengenai
Makna Brand Vans bagi Kolektor
Vans di Surabaya maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Munculnya kolektor Vans

tersebut menunjukan bahwa Vans

-UA
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telah menjadi barang mahal bagi
sebagian kalangan, yang mana selain
menjadi barang yang mahal produk
vans juga telah menjadi gaya hidup
dikalangan masyarakat khususnya
anak muda. Konsumen mempunyai
kebutuhan akan mencari manfaat
tertentu dari suatu produk dengan
mengevaluasi atribut produk dan
diferensiasi ~ produk.  Keputusan
pembelian ulang konsumen juga
diiringi  oleh faktor-faktor yang
mempengaruhinya terutama tentang
informasi mengenai manfaat produk
yang akan mereka dapatkan tetapi
dalam  hal ini sudah tidak
mementingkan

pertimbangan

manfaat dari produk tersebut.

Dalam hal ini, diri (Self)
sebagaimana pikiran (Mind)
bukanlah suatu obyek melainkan
suatu proses sadar yang mempunyai

beberapa kemampuan
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seperti:Kemampuan untuk memberi
jawaban atau tanggapan kepada diri
sendiri sebagaimana orang lain juga
memberi tanggapan, Kemampuan
untuk memberikan

jawaban

sebagaimana generalized order atau

aturan, norma-norma, hukum
memberikan jawaban
kepadanya.Kemampuan untuk
mengambil bagian dalam

percakapannya sendiri dengan orang
lain.Kemampuan untuk menyadari
apa yang sedang dikatakannya dan
kemampuan untuk menggunakan
kesadaran itu untuk menentukan apa
yang harus dilakukan pada tahap
berikutnya Dalam hal ini kaitan
dalam  bentuk tindakan dalam
memilih produk Vans yang melihat
dari segi | and Me yang mana hal
tersebut dapat di lihat dari bagaimana

kolektor memilih produk Vans.

-UA
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Pikiran muncul dan
berkembang dalam proses sosial dan
merupakan integral proses sosial.
Dan mana interaksi sosial dalam
masyarakat selalu terdapat aksi dan
reaksi namun kebanyakan suatu
tindakan individu lebih melibatkan
suatu proses mental dan pikiran.
Dalam hal ini, dapat kita lihat dari
individu yang memilih suatu produk
Vans merupakan tindakan atas dasar
pikiran hal tersebut dapat dilihat dari
memilih

pengetahuan  informan

produk Vans.

Pikiran bukanlah suatu obyek
melainkan suatu proses sadar yang
mempunyai  kemampuan  seperti
memberi jawaban atau tanggapan
kepada diri sendiri sebagaimana
orang lain memberi tanggapan juga,
kemampuan  memberi  jawaban
sebagaimana generalized order atau

suatu norma, aturan untuk

1I3|NURHAYATI- SOSIOLOGY

menjawab.  Kemampuan  untuk
menyadari apa Yyang sedang
dikatakan dan kemampuan
menentukan apa yang  harus
dilakukan. Dalam hal ini para
informan memilih suatu produk Vans
bukan hanya atas dasar pikiran
melainkan juga memilih  produk
Vans atas dasar pertimbangan-
pertimbangan seperti
mempertimbangkan lokasi
pembelian yang mana dahulunya
untuk membeli produk Vans harus
memdapatkannya di luar negeri
tetapi sekarang para Kolektor sudah
bisa mendapatkan produk Vans di

store-store terdekat khususnya di

wilayah Kota Surabaya.

Hasil dari penelitian ini
mengatakan bahwa para Kolektor
Vans memilih suatu produk Vans
tindakan

dalam  bentuk suatu

interaksionisme simbolik tersebut

-UA
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yang dilakukan  oleh  obyek
(produk/individu/institusi) terhadap
individu-individu yang bertujuan
memberi nilai melalui unsur-unsur
simbol yang dipilih guna
menyampaikan makna serta
membangun citra yang diharapkan
obyek sehingga produk Vans
menjadi gaya hidup di sebagian
masyarakat yang ada kalangan para

Kolektor Vans.

Saran

Dengan terselesaikannya
penelitian ini, para pembaca atau
peneliti  lain  yang  mengkaji
permasalahan dengan tema yang
sama diharapkan mampu lebih
memperluas lingkup penelitian. Hal
tersebut dikarenakan penelitian ini
dilakuakan hanya pada Kolektor
Vans Surabaya. selain itu peneliti

berharap kepada peneliti lain yang

membahas persoalan makna suatu
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brand untuk menggunakan metode
dan setting penelitian yang berbeda
agar tidak terjadi kejenuhan referensi
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